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PAREN SERLI DENITA. Species Diversity of Phytophagous and Entomophagous 

Insects on Chili Pepper (Capsicum annuum L.) Intercropped with Leaf Mustard 

(Brassica juncea L.) and Treated with Mulch and Without Mulch (Supervised 

by Chandra Irsan and Suwandi). 
Chili pepper (Capsicum annuum L.) and leaf mustard (Brassica juncea L.) 

are vegetable commodities that are needed by the community and have high 

economic value. Planting with intercropping systems and the use of mulch are 

expected to increase income, influence and increase the diversity of entomophagous 

insect species and suppress phytophagous insect populations. This research aims to 

determine species diversity of phytophagous and entomophagous 

insects on chili pepper Intercropped with leaf mustard and mulching treatment  as 

well as the production of intercropped plants. Phytophagous  and entomophagous 

insects were sampled weekly starting from transplanting until harvesting using 

pitfall  and pan traps. All insects obtained were identified based on their 

morphological characteristics. The results showed that mulching 

in intercropped chili  and mustard reduced the presence of soil and air-

inhabiting phytophagous  and entomophagous insects.  Total species of 

phytophagous  and entomophagous insects  trapped in intercropped chili and mustard 

without mulch, rice straw mulch and plastic mulch were 40, 49 and 54 species, 

respectively. The highest chili and mustard  yield was obtained in chili-mustard 

intercropping with rice straw mulching (1.121 kg of chili fruit and 8.135 kg of 

mustard) and followed by plastic mulching (0.529 kg of chili fruit and 6.798 kg of 

mustard) and without mulch (0.446 kg of chili fruit and 6.582 kg of mustard). 

Keywords: entomophagous insect, phytophagous insect, mulch, chili-mustard 

intercrop 
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RINGKASAN 

 

PAREN SERLI DENITA. Keanekaragaman Spesies Serangga Fitofag dan 

Entomofag pada Pertanaman Tumpangsari Cabai (Capsicum annuum L.) Caisim 

(Brassica juncea L.) yang Menggunakan Mulsa dan Tanpa Mulsa (Dibimbing oleh 

Chandra Irsan dan Suwandi). 

 Tanaman cabai (Capsicum annuum L.) dan caisim (Brassica juncea L.) 

merupakan komoditas sayuran yang banyak dibutuhkan oleh masyarakat dan 

memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Penanaman dengan sistem tumpangsari dan 

penggunaan mulsa diharapkan dapat meningkatkan pendapatan, mempengaruhi dan 

meningkatkan keanekaragaman spesies serangga entomofag serta menekan populasi 

serangga fitofag. Penelitian ini bertujuan mengetahui keanekaragaman spesies 

serangga fitofag dan entomofag pada pertanaman tumpangsari cabai caisim yang 

menggunakan mulsa dan tanpa mulsa serta produksi cabai dan caisim. Penelitian ini 

menggunakan metode eksplorasi. Pengamatan dilakukan setiap minggu sejak pindah 

tanam cabai dan caisim sampai panen cabai berakhir. Serangga fitofag dan 

entomofag yang datang ke pertanaman diambil dengan perangkap pitfall trap dan 

pan trap. Semua serangga yang didapat diidentifikasi berdasarkan ciri-ciri 

morfologinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan mulsa pada 

pertanaman tumpangsari cabai caisim dapat mengurangi kehadiran spesies serangga 

fitofag maupun entomofag yang aktif di tanah dan yang aktif di udara.  Spesies 

serangga fitofag dan entomofag yang ditemukan pada pertanaman tumpangsari cabai 

caisim tanpa mulsa, mulsa jerami padi dan mulsa plastik berturut-turut 40, 49 dan 54 

spesies. Hasil produksi cabai caisim tertinggi didapat pada pertanaman tumpangsari 

cabai caisim menggunakan jerami padi diikuti dengan mulsa plastik dan tanpa mulsa.  

Produksi cabai dan caisim menggunakan mulsa jerami padi ialah 1121,47 g dan 

8135,67 g, mulsa plastik 529,78 g dan 6798,34 g, dan tanpa mulsa 446,48 g dan 

6582,63 g. 
 

 

Kata kunci: entomofag, fitofag, mulsa, tumpangsari cabai caisim 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang baik iklimnya untuk pengembangan 

bisnis tanaman hortikultura sayuran (Fatmawati et al., 2018).  Pengembangan 

tanaman hortikultura dapat dilakukan dengan sistem budidaya berkelanjutan yang 

berwawasan lingkungan (Subagiono et al., 2018).  Peningkatan produksi tanaman 

hortikultura sayuran terkendala dengan makin terbatasnya lahan-lahan subur dan 

produktif.  Hal itu terjadi karena konversi lahan hortikultura ke lahan perkebunan 

dan pemukiman (Setiawati et al., 2013) 

Pola tanaman sayuran tumpangsari dapat meningkatkan macam dan 

jumlah produksi sayuran persatuan luas dan waktu.  Pola tumpangsari juga dapat 

mengurangi resiko kegagalan panen akibat gangguan organisme pengganggu 

tanaman.  Selain itu pola tumpangsari juga dapat menyediakan sumberdaya yang 

dibutuhkan selama satu musim tanam, dan menghasilkan total out put yang 

bernilai ekonomis tinggi (Setiawati et al., 2013).  Tanaman tumpangsari letaknya 

diatur dalam barisan-barisan yang terencana dengan baik. Penanaman tumpangsari 

perlu memperhatikan faktor lingkungan diantaranya ketersediaan air, kesuburan 

tanah, sinar matahari dan gangguan hama penyakit.  Selain itu juga harus 

diperhatikan persaingan antar tanaman dan hasil produksi panen yang akan 

didapat (Subagiono et al., 2018). 

Penggunaan mulsa dapat dilakukan pada pertanaman tumpangsari.  

Mulsa yang digunakan ialah berupa mulsa plastik (anorganik) dan mulsa yang 

berasal dari bahan tanaman (jerami padi).  Mulsa yang menutup tanah dapat 

menjaga kelembaban dan suhu tanah tempat tumbuh tanaman (Tinambunan et al., 

2014).  Mulsa juga berfungsi menekan pertumbuhan gulma sehingga tanaman 

utama dapat tumbuh lebih baik.  Walaupun terjadi peningkatan suhu rizosfir, 

penggunaan mulsa plastik juga dapat meningkatkan aktivitas mikroorganism dan 

konsentrasi karbondioksida di zona pertanaman yang berkontribusi terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman (Gunadi dan Sulastrini, 2013).
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Di antara komoditas sayuran, cabai Capsicum annuum L. merupakan 

sayuran yang memiliki nilai ekonomi tertinggi.  Areal pertanaman cabai termasuk 

yang terluas di antara berbagai jenis tanaman sayuran lainnya.  Buah cabai 

mengandung gizi dan vitamin, diantaranya kalori, protein, lemak, kabohidarat, 

kalsium, vitamin A, B1 dan vitamin C (Nurfalach, 2010).  Caisim Brassica juncea 

L. merupakan sayuran sub-tropis yang mampu beradaptasi dengan baik pada iklim 

tropis.  Caisim banyak ditanam di dataran rendah dan di dataran tinggi.  Caisim 

tergolong tanaman yang toleran terhadap suhu tinggi.  Kebutuhan masyarakat 

terhadap produk cabai dan caisim makin meningkat seiring dengan peningkatan 

populasi penduduk.  Caisim mempunyai nilai ekonomi tinggi setelah kubis crop, 

kubis bunga dan brokoli (Fahrudin, 2009).   

Dalam budidaya sayuran tak akan lepas dari gangguan organisme 

pengganggu tanaman (OPT).  Serangga hama yang mengganggu tanaman cabai 

ialah hama lalat buah Bactrocera sp., trips Thrips parvispinus, kutu kebul Bemisia 

tabaci, kutu daun Aphis gossypii, ulat grayak Spodoptera litura dan tungau 

Polyphagotarsonemus latus (Setiawati et al., 2013).  Serangga hama yang 

mengganggu tanaman caisim ialah ulat tritip Plutella xylostella, ulat krop 

Crocidolomia binotalis dan ulat grayak Spodoptera litura (Fajri et al., 2017). 

Serangga pemakan tumbuhan atau fitofag dapat memakan berbagai 

macam bagian tanaman mulai dari akar, batang, daun, bunga dan buah.  

Keberadaan spesies tersebut perlu diwaspadai karena dapat menyebabkan 

kerugian yang tidak kecil dalam kegiatan budidaya tanaman.  Serangga fitofag itu 

dapat berperan sebagai hama pada tanaman (Meilin dan Nasamsir, 2016).  

Serangga entomofag atau pemakan serangga lain dikenal sebagai predator 

serangga fitofag.  Keberadaan serangga entomofag tersebut dibutuhkan dalam 

menekan populasi serangga fitofag dan menjaga keseimbangan ekosistem 

lingkungan.  

Untuk mendapatkan hasil dari dua jenis tanaman sayuran yang berbeda 

dalam satu lahan, perlu dilakukan penanaman dengan sistem tumpangsari dan 

penggunaan mulsa. Melalui penanaman dengan sistem tumpangsari dan 

penggunaan mulsa ini diharapkan dapat menurunkan populasi serangga fitofag 

yang mengganggu tanaman.  Untuk mengetahui pengaruh penggunaan mulsa pada 
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pola tumpangsari sayuran ini maka dilakukan pengamatan serangga fitofag dan 

entomofag pada lahan tumpangsari yang menggunakan mulsa (jerami padi dan 

plastik) dan tanpa mulsa. 

 

1.2 Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman spesies 

serangga fitofag dan entomofag pada pertanaman tumpangsari cabai C. annuum - 

caisim B. juncea yang menggunakan mulsa dan tanpa mulsa. 

 

1.3 Hipotesis 

Diduga penggunaan mulsa pada pertanaman tumpangsari cabai C. annuum 

- caisim B. juncea dapat mempengaruhi keberadaan atau kehadiran serangga 

fitofag dan entomofag. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan pengetahuan 

tentang pengaruh penggunaan mulsa terhadap keanekaragaman spesies serangga 

fitofag dan entomofag pada pertanaman tumpangsari cabai C. annuum - caisim B. 

juncea. 
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